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ABSTRAK

Objek penciptaan karya Tugas Akhir membahas tentang
mengeksplorasi bagian tubuh laki-laki yang diimajinasikan sebagai
pemandangan alam. Penciptaan ini memvisualkan sebuah
eksplorasi keindahan tubuh dari kondisi fisik dengan ide dan
gagasan yang kreatif sehingga tidak dipandang menjadi sebuah
pornografi.

Penciptaan ini menggunakan fotografi sebagai media
berekspresi. Di Indonesia fotografi sendiri dalam dunia seni
merupakan media yang baru. Sehingga dalam perjalannya
mendorong untuk bereksperimen. Karena melalui fotografi dapat
mewakili ide pencipaan sesuai dengan tujuannya.

Kata kunci: Eksplorasi, bagian tubuh, imajinasi, pemandangan
alam.

Xii
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Perkembangan teknologi fotografi semakin berkembang dan
melengkapi berbagai bidang yang dapat mendukungnya. Fotografi
sekarang tidak hanya sekedar untuk melakukan pendokumentasian sesuai
fungsinya. Bahkan aspek-aspek dasar dalam fotografi juga berkembang
sedemikian pesat. Dari kamera sebagai alat utama untuk menciptakan
karya hingga hasil karya fotografi berkembang pesat. Fotografi juga dapat
dijadikan sebagai media berekspresi sebagian orang.

Dalam buku Pot-Pourri Fotografi dijelaskan bahwa;

“Fotografi ekspresi adalah sebuah karya fotografi yang dirancang
dengan konsep tertentu dengan memilih objek foto yang terpilih dan yang
diproses dan dihadirkan bagi kepentingan si pemotretnya dengan luapan
ekspresi artistic dirinya, maka karya tersebut bisa menjadi sebuah karya
fotografi ekspresi. Dalam hal ini karya fotografi tersebut dimaknakan
sebagai suatu medium ekspresi yang menampilkan jati diri si pemotretnya
dalam proses berkesenian penciptaan karya fotografi seni” (Soedjono,
2006: 27).

Pada perkembangannya fotografi ekspresi sering menggunakan
tubuh sebagai media berekspresi. Tubuh perempuan banyak dijadikan
sebagai objek dalam penciptaan karya yang menampilkan seni sensualitas
wanita. Hal tersebut sering disalah artikan oleh orang awam yang tidak
mengerti, yang menganggap hal tersebut adalah pornografi. Sebuah

gambar yang menampilkan erotisme dan sensual bisa dianggap menjadi

sebuah karya seni jika ada tujuan atau makna tertentu dibalik karya
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tersebut. Jika karya untuk kepentingan menyampaikan sebuah pesan
tertentu dan tidak menimbulkan birahi maka bisa saja karya tersebut
dianggap bukan sebuah produk pornografi. Perbedaannya mungkin
terletak pada maksud dan pesan yang hendak disampaikan, seni erotis
pada karya dimaksudkan sebagai karya seni. Sedangkan pornografi
dimaksudkan untuk menimbulkan birahi dan dibuat untuk membangkitkan
gairah seksual, sementara seni dibuat semata-mata untuk tujuan keindahan.

Genre foto yang digunakan dalam fotografi ekspresi ini adalah foto
surrealis. Pengertian surrealis menurut Frantisek Smejkal dalam bukunya
yang berjudul Surrealist Drawings adalah suatu aliran seni yang
menunjukan suatu kebebasan kreatifitas sampai melampaui batas logika
(Frantisek Smejkal, 1974:11). Surrealisme merupakan suatu karya seni
yang menggambarkan suatu ketidak laziman, oleh karena itu surrealisme
dikatakan sebagai seni yang melampaui pikiran atau logika. Karya
surrealisme ini hanya dapat ditafsirkan oleh seorang seniman yang
menciptakannya dan sangat sulit bagi seseorang untuk menafsirkan karya
seni surrealisme tersebut, karena pada hakikatnya surrealisme bersifat
tidak beraturan atau alurnya melompat-lompat.

Terdapat dua kecenderungan besar dalam perkembangannya, yakni
ekspresif dan fotografis. Pada lukisan fotografis ketidaksadaran, imaji
mimpi (imagery dream) atau ilusi umumnya berupa tampilan fisik yang
dihadirkan di atas kanvas dan sepenuhnya dipertimbangkan secara

rasional; namun sebaliknya, pada surrealisme ekspresif proses berkarya
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yang melibatkan sisi pikiran manusia yang berisi aspek kesadaran dan
ketidaksadaran, termasuk daya psikomotorik, menjadi bagian penting yang
turut dilibatkan (Frantisek Smejkal, 1974:11).

Pada penciptaan ini kecenderungan perkembangannya adalah
surrealism fotografis, karena menghadirkan imaji atau ilusi berupa fisik
yang dihadirkan dalam karya fotografi dan sepenuhnya dipertimbangkan
secara rasional.

Dalam proses penciptaannya untuk menghadirkan imaji atau ilusi
dalam fotografi digital menggunakan sebuah software olah foto, Adobe
Photoshop. Dalam perkembangannya proses ini disebut digital imaging.

Alasan dipilihnya penciptaan ini adalah berawal dari kebosanan
melihat karya yang bertemakan tentang tubuh perempuan sebagai objek
utamanya. Tubuh perempuan dianggap mewakili keindahan alam.
Kebanyakan karya yang telah diciptakan menjadikan tubuh sebagai objek
utama dan menyorot lekuk tubuh tanpa ada elemen lain sebagai
pendukung.

Hal tersebut melatarbelakangi ide Tugas Akhir karya seni yang
menampilkan tentang keindahan tubuh manusia dengan cara pandang
pribadi dan fotografi sebagai media dalam penciptaanya. Penciptaan
menggunakan tubuh laki-laki menitik beratkan pada tubuh laki-laki
sebagai objeknya. Alasannya tubuh laki-laki sebagai objek utama adalah
untuk menambah referensi penciptaan karya seni bertemakan tubuh selain

menggunakan tubuh perempuan sebagai objek utamanya. Selain itu tubuh
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laki-laki dalam seni dipandang secara keseluruhan tapi perempuan
dipandang per bagian. Maka dari itu Penciptaan ini juga mencoba
memandang laki-laki per bagian dari sudut pandang keseluruhan. Selama
proses artistik masih dikendalikan oleh pengalaman estetis yang didapat
penulis selama ini dengan maksud agar karya tidak dikatakan porno.
Pengalaman estetis ini diharapkan berfungsi untuk menentukan wujud
ekspresi seninya.

Di Indonesia fotografi dalam dunia seni merupakan media yang
baru. Sehingga dalam perjalannya membutuhkan banyak eksperimen.
Karena melalui fotografi dapat mewakili ide pencipaan sesuai dengan
tujuannya.

Penciptaan ini adalah untuk memvisualkan eksplorasi keindahan
tubuh laki-laki dari kondisi fisik dengan ide dan gagasan yang kreatif
sehingga tidak dipandang menjadi sebuah pornografi. Keindahan tubuh

akan dijadikan latar sebuah imajinasi pemandangan.

B. Penegasan Judul
Penegasan judul berfungsi untuk menghindari salah penafsiran judul
yang ingin disampaikan. Berikut ini adalah penjelasan judul dari karya
penciptaan tugas akhir “Eksplorasi Bagian Tubuh sebagai Imajinasi Alam

dalam Foto Hitam Putih”:
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1. Eksplorasi

Eksplorasi merupakan kegiatan untuk memperoleh pengalaman
baru dari situasi yang baru (KBBI, 2005:222). Eksplorasi dalam
aktivitas seni adalah penggalian potensi nurani manusiawi dan potensi
murni lingkungan serta sarana dengan sentuhan estetika.

Eksplorasi juga merupakan pencarian penggalian sesuatu yang
belum tampak kemudian dimunculkan. Dalam hal ini eksplorasi tubuh
manusia. Eksplorasi menggunakan tubuh manusia sebagai objek
merupakan ide dasar penciptaan karya, dalam hal ini tubuh laki-laki.

2. Bagian Tubuh Laki-Laki

Tubuh adalah keseluruhan jasad manusia atau binatang yang
kelihatan dari bagian ujung kaki sampai ujung rambut. Tubuh manusia
merupakan anugerah terindah yang diberikan oleh Tuhan. Karena
tubuh manusia diciptakan dengan sangat sempurna, berbeda dengan
makhluk lainnya (Ika Rigiwati dan Annah el-Hisani, 2010:9). Tubuh
manusia terdiri dari kepala, leher, punggung, tangan, pinggang, kaki.

Pada penciptaan ini dikhususkan menggunakan tubuh laki-laki.
Eksplorasi tubuh laki-laki pada bagian tertentu yang dapat
diimajinasikan sebagai pemandangan alam.

3. Imajinasi

Daya pikir untuk menjelaskan (di angan-angan) atau untuk

menciptakan gambar (Hasan Alwi 2001:426). Imajinasi juga

merupakan kekuatan atau proses menghasilkan ide. Jadi imajinasi
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hanya terdapat dalam pikiran manusia yang membayangkan gambar-
gambar atau kata-kata. Imajinasi bersifat khayal, bukan yang
sebenarnya. Imajinasi visual adalah imajinasi yang berbentuk gambar-
gambar dalam pikiran manusia dan diproses oleh otak kanan. Sehingga
imajinasi setiap orang pasti berbeda-beda.

Dengan kemampuan berimajinasi sebuah daya pikir untuk
membentuk tanggapan baru yang telah ada yang tidak seperti bentuk
aslinya.

Alam

Dapat berarti bumi, jagat raya yang diketahui maupun yang
belum diketahui yang mendasari semua peristiwa di dalam dunia
(Ichtiar 1980). Alam dalam hal ini yang dimaksudkan adalah berupa
pemandangan atau landscape.

Dalam buku Photography: A Cultural History, pemandangan
adalah menunjukkan ruang dalam dunia, kadang-kadang luas dan tak
berujung, tapi sering kali mikroskopis. Foto-foto biasanya menangkap
kehadiran alam tetapi juga dapat fokus pada fitur buatan manusia
(Mary Warner Marien, 2006:136).

Alam menjadi inspirasi penciptaan ini karena hubungannya
manusia dengan alam. Detail-detail tubuh manusia dianggap menjadi

gambaran pemandangan alam.



S.
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Foto Hitam Putih

Pada era digital terdapat perbedaan antara foto hitam putih dan
fotografi hitam putih. Pengertian ini cenderung dalam proses
pembuatan foto menggunakan film negatif, sedangkan foto hitam putih
berupa foto warna yang diedit dengan hasil finishing foto hitam putih.
Tom dan Mark mengatakan:

“Foto yang menampilkan satu nada warna yang mencakup

gradasi dari hitam, abu-abu hingga putih. Dalam fotografi hitam

putih, perbedaan nada benar-benar mengacu kepada gradasi
warna dari lapisan-lapisan nada mulai dari hitam pada satu ujung
sisi hingga putih (maksudnya tidak ada perak sekalipun) pada

ujung yang lain.” (Tom Grill dan Mark Scanlon, 1990:76)

Foto hitam putih merupakan hal penting dalam judul penciptaan
karya tugas akhir ini, fungsinya sebagai penjelas bahwa karya yang
akan diciptaan dengan finishing foto hitam dan putih. Hitam dan putih
dipilih untuk menyelaraskan warna dalam foto. Foto pemandangan
biasanya menonjolkan keindahan warnanya. Pada karya ini hitam putih
untuk menghilangkan warna kulit agar tidak menjadi fokus perhatian.
Karena menurut Djelantik, penonjolan mempunyai maksud
mengarahkan perhatian orang yang menikmati suatu karya seni sesuatu
hal tertentu, yang dipandang lebih penting dari pada hal-hal yang lain.
(Djelantik, 1999:5)

Dalam penciptaan ini penonton diharapkan menikmati karya
secara keseluruhan sebagai sebuah pemandangan bukan dimaksudkan

untuk menikmati perbagian. Sehingga dengan hitam putih tidak ada

penonjolan sesuatu hal tertentu.



Berdasarkan pemaparan penegasan judul di atas, yang dimaksud dengan
tugas akhir “Eksplorasi Bagian Tubuh Laki-Laki sebagai Imajinasi Alam
dalam Foto Hitam Putih” penciptaan karya fotografi mengenai eksplorasi
tubuh dalam hal ini tubuh manusia. Penciptaan ingin menampilkan tubuh
manusia yaitu tubuh laki-laki hanya sepotong saja. Sebagai latar gambar
angan-angan pemandangan alam yang disajikan dengan finishing foto hitam
putih.

C. Rumusan Masalah
Eksplorasi bagian tubuh sebagai imajinasi alam dalam foto hitam
putih adalah sebuah konsep penciptaan karya fotografi seni sebagai
ungkapan dalam menanggapi eksistensi tubuh dalam imajinasi sebuah
pemandangan alam. Sebuah tantangan bagi fotografer bagaimana
mengeksplorasi tubuh dengan kreativitas sehingga membentuk imajinasi
pemandangan alam. Bagaimana menata serta menyelaraskan objek lain
agar membentuk imajinasi alam.
D. Tujuan dan Manfaat
Tujuan dalam penciptaan karya eksplorasi bagian tubuh sebagai
imajinasi alam dalam foto hitam putih dibuat adalah sebagai berikut :

1. Mengeksplorasi tubuh dengan kreatif sehingga membentuk imajinasi

pemandangan alam.

2. Dapat menyelaraskan objek lain agar membentuk imajinasi alam.
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Sedangkan manfaat penciptaan karya untuk penikmatnya adalah

sebagai berikut:

. Memperkaya bidang fotografi yang berkaitan dengan eksplorasi tubuh.

Melalui penciptaan karya ini dapat menambah bahan referensi dalam

bidang fotografi, khususnya tubuh sebagai objeknya.

. Menambahkan keragaman penciptaan karya fotografi dalam lingkup

akademik Jurusan Fotografi, Fakultas Seni Media Rekam, Institut Seni

Indonesia Yogyakarta.

E. Metode Pengumpulan Data

Untuk kelengkapan data pendukung penciptaan ini, maka teknik

pengumpulan data yang dipilih:

1.
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Metode Pustaka

Metode pustaka merupakan salah satu metode pengumpulan
data dengan mencari referensi yang sudah ada sebelumnya. Baik
melalui internet, jurnal, maupun buku. Hal ini dilakukan untuk
menghindari duplikasi dengan karya yang sudah ada, atau paling tidak
ada perbedaan dengan karya yang sebelumnya. Metode ini membantu
memperkuat teori-teori yang digunakan dalam proses penciptaan.
Metode Observasi

Metode observasi juga merupakan salah satu metode yang
digunakan dalam penciptaan ini. Observasi dalam penciptaan ini
adalah mencari gambaran-gambaran alam yang ada. Hal tersebut dapat

dijadikan inspirasi untuk membuat storyboard yang kemudian



diwujudkan dalam karya. Observasi ini juga melakukan peninjauan
dari karya-karya fotografi yang telah ada mengenai tubuh manusia
untuk menghindari kesamaan dalam penciptaan.
3. Metode Empiris

Pemaknaan empiris diperoleh berdasarkan pengalaman dan
pengamatan langsung terhadap suatu objek. Bentuk dari ekspresi apa
yang dirasakan, dilihat, dialami oleh pencipta tidak terlepas dari
fenomena atau peristiwa yang sedang terjadi dalam diri pribadi dan

masyarakat pada umumnya.

F. Tinjauan Pustaka
Tugas akhir ini tidak lepas dari acuan tulis. Adapun sumber-
sumber yang digunakan adalah
1. Djelantik, A. A. M. 1999. Estetika Sebuah Pengantar. Bandung. Indo-
nesia
Buku pengantar estetika Dr. A. A. M. Djelantik, memiliki posisi-
nya yang unik sejauh ini, tidak terlalu banyak paparan tentang estetika
yang runtun, koheren, menyeluruh dan praktis yang dituangkan dalam
bahasa Indonesia. Berdasarkan pengalamananya baik sebagai
budayawan maupun pengamat seni. Dr. A. A. M. Djelantik berusaha
setahap demi setahap mengurangi kompleksitas dunia seni, serta

menyederhanakan abstraksi tanpa kehilangan subtansinya.
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Bagian penulisan yang berhubungan langsung dengan konsep
karya ini adalah bagian tentang pengertian penonjolan dalam sebuah
komposisi karya seni dari sudut pandang estetika.

2. Grill, Tom and Mark Scanlon. 1990. Photographic Composition.
Amphoto. New York.

Buku ini merupakan buku yang menunjukan pendekatan modern
untuk menyusun foto-foto besar menggabungkan teks sederhana
dengan intruktif namun menarik. Buku ini dapat membantu semua
fotografer mendapat kontrol yang baik atas desain dan produksi foto-
foto mereka. Serta komposisi dan warna yang tepat. Bagian yang
berhubungan langsung dalam karya ini adalah pengertian hitam putih
dalam fotografi.

3. Soedjono, Soeprapto. 2007, Pot-Pourri Fotografi, Jakarta: Universitas
Trisakti.

Buku ini merupakan salah satu buku panduan fotografi. Secara
keseluruhan berisi tentang kumpulan tulisan yang banyak memuat
wacana fotografi. Buku ini tidak hanya memuat dengan bahasa tulis,
tetapi dalamnya juga terdapat teks dengan menggunakan bahasa
gambar. Masing-masing diyakini memiliki nilai yang berbeda dengan
kekuatan nuansa yang berbeda pula dalam konteks bahasa visual.
Dalam buku ini banyak ditampilkan foto-foto yang beragam, baik foto
hitam putih maupun warna. Buku ini dapat dijadikan sebagai referensi

karena membantu dalam memaknai fotografi serta menambah
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wawasan tentang perkembangan metode fotografi. Kutipan diambil
dari buku tersebut untuk menjelaskan pengertian tentang fotografi
ekspresi.

Sumardjo, Jacob. 2000. Filsafat Seni. Penerbit ITB; Bandung.

Bagian yang diambil dalam buku Filsafat Seni adalah pendapatnya
mengenai nilai seni yang bisa ditemukan di sebuah karya seni. Dalam
bukanya tersebut Jacob menjelaskan pengertian seni sebagai sesuatu
yang kontekstual.

Sutrisno, Mudji. 2006. Oase Estetis.: Estetika dalam Kata dan Sketsa.
Kanisius; Yogyakarta.

Mengambil penjelasan Mudji Sutrisno mengenai hubungan seni
sensuat erotis yang membedakanya dengan nakedness (kebugilan) dan
nudity (kepolosan telanjang) dalam estetika tubuh.

Marien, Mary Warner. 2006. Photography: A Cultural History.
Laurence King Publishing.

Buku ini ditulis untuk memperkenalkan mahasiswa fotografi,
bahwa fotografi sebelumnya tidak membutuhkan pengetahuan teknik.
Di dalamnya juga terdapat survey yang dilakukan Mary Marien
tentang sejarah fotografi sedemikian rupa sehingga siswa dapat
mengukur perkembangan dengan berbagai media dan melihat konteks
sejarah dan budaya. Ini akan menjadi fokus yang aneh pada pekerjaan-

foto berbasis kontemporer dan media elektronik. Buku ini menjelaskan
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tentang pemandangan serta peran foto yang menangkap kehadiran
alam.
Smejkal, Frantisek. 1974. Surrealist Drawing. Octopus Books
Limited.

Buku ini berisi tentang berbagai hal mengenai surrealisme. Dari
sejarah terbentuknya surrealisme, yang mempopulerkan surrealisme,

hingga perkembangan surrealisme.
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